BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam konteks hak waris pada
masyarakat adat Minangkabau di perantauan meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Konteks tatap muka dalam komunikasi orang tua dan anak, di mana
komunikasi dilaksanakan secara langsung dalam bentuk percakapan atau
dialog secara dua arah oleh orang tua kepada anak yang telah dianggap bisa
memahami masalah pewarisan harta dalam adat Minangkabau.

2. Pesan komunikasi antarpribadi berisi hal-hal yang berkaitan dengan sistem
matrilinial dalam adat Minangkabau, jenis harta yang diwariskan pada anak
perempuan adalah harta pusaka tinggi dan konsep mamak kemenakan dalam
adat Minangkabau.

3. Tujuan komunikasi antarpribadi adalah agar anak memiliki pemahaman
mengenai sistem matrilinial, pewarisan harta dalam kebudayaan Minangkabau
dan konsep mamak kemenakan dalam adat Minangkabau.

4. Peran komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam konteks hak waris
pada masyarakat adat Minangkabau di perantauan adalah untuk menanamkan
pemahaman pada anak bahwa menurut hukum waris adat Minangkabau harta

waris diberikan kepada anak perempuan sesuai dengan sistem matrilinial
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6.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Orang tua yang beretnis Minangkabau hendaknya meningkatkan intensitas
komunikas antarpribadi dengan anak mengena pembagian harta waris yang
menganut sistem matrilinial, agar anak memiliki pemahaman yang memadai
mengena hal tersebut. Selain itu orang tua juga hendaknya memperhatikan
kemampuan anak dalam menerima pesan yang disampaikan agar anak tidak
menjadi bingung, karena banyaknya aturan adat yang disampaikan.

2. Anak-anak yang beretnis Minangkabau hendaknya meningkatkan pengetahuan
yang telah dimiliki mengenai pembagian harta waris dadam adat
Minangkabau, dengan cara mencari berbagai sumber selain dari komunikasi
dengan orang tua, agar pemahaman terhadap masalah tersebut menjadi lebih

baik lag.



